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ABSTRACT

In a plural society, conflict is something inevitable. Conflicts can even
happen in an organization which has the same characters. The case of UKIT in
North Sulawesi is the example in which individual conflicts in the organization
developed into conflicts between groups and between their supporters. Conflicts
in this organization have even turned into both direct and indirect violence
verbally, physically, or even structuraily. Structural violence occurred when
lecturers of UKIT YPTK were fired from their jobs in GMIM and ncne of them
got their rights as employees. Each party in this conflict commitled violence.

Conflicts often occur due to different interests. However, though it has
been understandable something, people have often failed to settle their conflicts
without any violence. They have frequently failed to have willingness to settle
their conflicts through amicable settlement. They usually, instead, take their
conflicts to the legal domain, which is known as litigation process. This study was
focused on reconciliation which had been brought about in handling the UKIT
conflict from the perspective of mediation as an alternative solution to settle a
conflict or dispute. This study applied an approach from the perspective of peace

From the perspective of peace education, especially mediation, as an
alternative to resolve conflicts, the writer found several important things in this
study. First, reconciliation did not occur because there has not been any authentic
mediation process involving a third party, or a neutral party, acceptable to the
parties in the conflict. Second, the mediator failed to play effective and efficient
roles in facilitating any negotiation which persuade the conflicting parties to give
up their initial positions to reach a win-win solution as a mutual agreement which
has binding force to both parties. The litigation process which has so far decided
in favor of a party can hardly be executed because legally UKIT is owned by
Sinode GMIM. In fact, Sinode GMIM Hhas legally made a decision to establish
Yayasan Ds. A. Z. R. Wenas as the legal operator of UKIT. Therefore, without
any breakthrough, or alternative mediation, it is hard to reach any solution which
will lead to reconciliation.

Theologically, the biggest obstacie to reach reconciliation is the absence of
willingness to apologize and to forgive. In fact, since nobody is infallible, to
apologize and to forgive play pivotal roles in Christianity. Cultural obstacles can
play roles in reluctance to apologize and to forgive.

Since conflicts or disputes are inevitable, peace education is very essential,
especially in PAK, in order to cultivate peaceful characters to settle differences
without violence. In addition, it is also necessary to skills to take mediation
process as an alternative to setile conflicts which have been marked with violence.
All of these are part of peace education.

Keywords: Peace Education, Conflict and Violence, Conflict Resolution,
Mediation, and Reconciliation.

I, Anang Fahkerudin, (anangf@cbn.netid), a swomn and authorized translator, by virtue of | Jakarta, August2, 2016
Jakarta Capital Territory Governor's Decree No. 2228/2001, practicing in Jakarta, do

solernly and sincerely declare that the foregoing document is a true and faithful translation

from Indonesian into English of the original version.



\ CIPANAS /



ABSTRAK

Dalam masyarakat majemuk konflik tidak terhindarkan. Begitu juga dalam
organisasi dengan ciri yang sama pun konflik bisa terjadi, seperti dalam kasus
UKIT di Sulawesi Utara. Konflik individu-individu dalam organisasi
berkembang menjadi konflik antar kelompok pendukung masing-masing. Konflik
ini juga telah diwarnai dengan kekerasan baik langsung dan tidak langsung,
verbal, fisik, maupun struktural. Kekerasan yang terjadi secara struktural, seperti
pemecatan dosen-dosen UKIT YPTK dari status pengerja GMIM dengan tidak
memberi hak-hak mereka sebagai pegawai. Kekerasan telah terjadi dalam konflik
ini yang dilakukkan oleh masing-masing pihak. )

Konflik sering terjadi karena adanya kepentingan yang berbeda adalah hal
yang lumrah, namun manusia tidak terampil untuk menyelesaikan konflik tersebut
atau kemauan untuk menyelesaikan konflik tanpa kekerasan. Biasanya pertikaian
dibawa ke ranah hukum atau yang dikenal dengan cara litigasi. Studi ini berfokus
pada rekonsiliasi konflik UKIT dari perspektif mediasi sebagai jalan alternatif
terhadap penyelesaian konflik atau sengketa. Pendekatan ini adalah pendekatan
dari perspektif pendidikan perdamaian.

Dilihat dari perspektif pendidikan perdamaian khususnya mediasi sebagai
alternatif terhadap resolusi konflik, maka penulis menemukan beberapa hal
penting sebagai hasil studi ini. Pertama, rekonsiliasi tidak kunjung terjadi karena
belum ada suatu proses mediasi yang otentik yang melibatkan pihak ketiga yang
netral dan diterima kedua belah pihak. Kedua, peran mediator selama ini belum
benar-benar memfasilitasi negosiasi yang menuntun kedua belah pihak
meninggalkan posisi awalnya dan mau membuat kesepakatan win-win solution
apapun hasil kesepakatan yang akan dibuat oleh kedua belah pihak sehingga
mempunyai kekuatan mengikat bagi kedua belah pihak. Jalan litigasi yang selama
ini ditempuh yang memenangkan satu pihak sulit dieksekusi, karena
bagaimanapun secara legal UKIT adalah milik Sinode GMIM, sedangkan sinode
GMIM secara legal telah membuat keputusan mendirikan Yayasan Ds. A. Z. R.
Wenas sebagai pengelola yang sah dari UKIT. Karena tidak ada terobosan cara
alternatif melalui mediasi yang sesungguhnya maka sulit terjadi solusi yang
menuju kepada rekonsiliasi.

Secara teologis, hambatan terbesar dari konflik menuju rekonsiliasi ini
adalah ketidak sediaan meminta dan memberi maaf. Karena bagaimanapun juga
sebenarnya tidak ada pihak yang luput dari kesalahan, maka meminta dan
memberi maaf merupakan hal yang sentral dalam kehidupan Kristiani. Hambatan
kultural bisa berperan dalam ketidak-sediaan meminta dan memberi maaf.

Kalau konflik atau sengketa tak terelakkan maka pendidikan perdamaian
menjadi sangat penting khususnya dalam PAK yang bertujuan membudayakan
damai sebagai sikap untuk menyelesaikan perbedaan dengan cara non-kekerasan.
Di samping itu bilamana terjadi konflik apalagi yang diwarnai kekerasan maka
harus juga mempunyai keterampilan menggunakan mediasi sebagai cara alternatif
dalam menyelesaikan konflik. Semua ini adalah bagian dari pendidikan

perdamaian.



Kata Kunci: Pendidikan perdamaian, Konflik dan Kekerasan, Resolusi konflik
Mediasi, dan Rekonsiliasi.
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